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METODOLOGI PENELITIAN

A. M etode Penelitian

Penelitian ini_menggunakan pendekatan kualitsfita pendekatan ini
sering disebut penelitian naturalistik karena péaehya dilakukan pada kondisi
alamnya, ada juga yang menyebut sebagai penelginografi karena pada
awalnya pendekatan ini lebih banyak digunakan uparielitian antropologi.

Penelitian kualitatif sebagaimana dikemukakan digsution (2003:5),
yaitu: "penelitian kualitatif pada hakekatnya ialahengamati orang dalam
lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan merekaydaha memahami bahasa
dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya”. téasebut sejalan dengan
hakikat penelitian kualitatif sebagaimana dikemuatalolen Moleong (1996:3),
yaitu: “Pendekatan kualitatif secara fundamentabéetung kepada pengamatan
pada manusia dalam kawasannya sendiri dan berhabuhgngan orang-orang
tersebut dalam bahasanya dan peristilahannya” @glel996:3).

Kriteria data dalam penelitian kualitatif adalatalyang pasti, maksudnya
adalah data yang sebenarnya terjadi sebagaimanayeadhukan data yang
sekedar dilihat, terucap, tetapi data yang menganduakna dibalik yang terlihat
dan terucap tersebut. Untuk mendapatkan data yastyj maka diperlukan

berbagai sumber data dan berbagai teknik pengumplalza.
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Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data kidhpandu oleh teori,
tapi dipandu oleh fakta-fakta yang ditemukan saateptian di lapangan. Oleh
karena itu analisis data yang dilakukan bersifduktif berdasarkan fakta-fakta
yang ditemukan dan kemudian dapat dikontruksikanjac hipotesis atau teori.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adat@tode deskriptif, hal
tersebut sejalan dengan pendapat Arikunto (199825 menyatakan bahwa
apabila peneliti bermaksud mengetahui keadaan tsesmangenai apa dan
bagaimana, berupa banyak, sejauh mana dan sebagaala penelitian ini
bersifat deskriptif yaitu menjelaskan atau mengkan suatu peristiwa.

Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakarstmumen utama yang
berusaha mengungkapkan data secara mendalam danrgnterjun ke lapangan
untuk mencari informasi melalui teknik pengumputkata, baik dengan observasi
maupun wawancara.

Pendekatan kualitatif dirasakan sesuai dengan gldlipsi ini “Partisipasi
Politikk Pemilih Pemula dalam Pemilihan Kepala Daetgota Tegal (Studi
Deskriptif terhadap Siswa SMA Negeri 3 Kota Tegaljujuan penelitian ini
secara garis besar yaitu untuk mengetahui sampaihsmana keterlibatan siswa
SMA (pemilih pemula) dalam mengikuti kegiatan Pémaih walikota dan wakil
walikota Kota Tegal secara mendalam, baik itu meagerientasi kognitif
(pengetahuan tentang pilkada), orientasi afektrgpaannya terhadap Pilkada,
peranan Pilkada, para calon kepala daerah dan pdaanya), serta orientasi
evaluatif (alasannya untuk membuat keputusan, petddan melibatkan dirinya

dalam Pilkada). Dengan melibatkan diri bersama amden ini peneliti
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diharapkan memperoleh data secara lengkap dengageksplorasi pertanyaan-
pertanyaan dan mengobservasi aktivitas mereka mnet@kanisme tertentu.
Seperti yang telah diuraikan di atas, pendekatmtititif pada hakikatnya
adalah mengamati aktivitas manusia pada lingkunganReneliti akan meneliti
partisipasi politik siswa SMA Negeri 3 Kota Tegalng merupakan penelitian
terhadap aktivitas manusia dalam hal ini siswa Sikh&ngikuti kegiatan
Pemilihan Kepala Daerah di lingkungannya yaitu Koggal. Oleh karena itu,
pendekatan kualitatif yang digunakan peneliti tepatuk digunakan. Metode
yang paling utama dalam pendekatan kualitatif ddalawancara dan observasi.
Data yang diperoleh lewat wawancara merupakan dekainder (dituturkan
kepada peneliti), sedangkan data dari observasipakan data primer (dicermati
dan dicatat langsung oleh peneliti). Melalui wavaracpeneliti bisa mendapatkan
informasi yang mendalam berkaitan dengan aktiviteseka mengikuti kegiatan
Pemilihan Kepala Daerah, dan untuk menguatkan hasilancara diperlukanlah
observasi. Lewat observasi ini, peneliti akan natlisendiri pemahaman yang
tidak terucapkan dan sudut pandang responden yamgkim tidak terungkap
lewat wawancara. Peneliti dapat melihat perilalepoaden secara langsung dan
bahkan berempati kepada mereka saat menyaksik&arnsud@emilihan Kepala
Daerah: pemilih pemula ikut hadir dalam acara deb&in walikota, mengikuti
kegiatan kampanye, atau juga pada saat mencoblesydat pemungutan suara.
Oleh karena itu, pendekatan kualitatif dirasakepat untuk digunakan
karena yang akan diteliti dalam penelitian ini atlapartisipasi politik pemilih

pemula dalam Pilkada Kota Tegal, yaitu aktivitasnosaa dalam lingkungannya.
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Data yang terkumpul dan permasalahan yang akargkhlpnakan didapat dan
terpecahkan secara mendalam. Peneliti memperoldormasi melalui
wawancara, peneliti menyaksikan secara langsungyapg terjadi, dan peneliti

dapat mencatat kebenaran yang terjadi.

B. Teknik Pengumpulan Data

Teknik-teknik yang digunakan dalam penelitian j@itu wawancara,
observasi, studi literatur, dan studi dokumentdsknik tersebut selanjutnya
diuraikan sebagai berikut :

1. Wawancar a

Wawancara (interview) adalah teknik yang digunaklatam penelitian
dengan cara tanya jawab antara pihak pewawancanganle pihak yang
diwawancara. Oleh karena itu, dalam wawancara isedda dua pihak yang
masing-masing mempunyai kedudukan yang berlainaiu ysebagai yang
mengejar informasi dan sebagai pemberi informasi.

Wawancara dilakukan dengan menggunakan petunjukrumiawancara
serta wawancara baku terbuka selain menggunakamnasepkat pertanyaan baku,
urutan pertanyaan, kata-kata serta cara penyajang ysama untuk setiap
responden, juga dimaksudkan untuk mengadakan gedanpendalaman sesuai
dengan situasi dan kondisi wawancara. Maksud meradgun teknik wawancara
tersebut tidak lain untuk menghilangkan kemungkitesyadinya kemelencengan.

Wawancara dilakukan kepada siswa SMA Negeri 3 Hefgal yang telah
memiliki hak pilih dalam Pilkada Kota Tegal. Pegaan-pertanyaan yang telah

disusun akan ditanyakan langsung kepada siswa SkbfeiN3 Kota Tegal yang
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baru pertama kali akan mengikuti proses pemilihanum dalam hal ini
Pemilihan Kepala Daerah yaitu walikota dan wakilikada. .
2. Observas

Observasi merupakan teknik pengumpulan data demgaa peneliti
mengadakan pengamatan secara langsung terhadap ydg akan diteliti.
Nasution (1992:66) mengemukakan bahwa: “Penelitraturalistik sangat
mementingkan observasi sebagai alat pengumpul gigitaj dengan melihat dan
mendengarkan”. Observasi dilakukan dilokasi peaeliintuk mengetahui situasi
dan kondisi yang terdapat di SMA Negeri 3 Kota Tegada saat memulai
penelitian sampai akhir penelitian berlangsung.
3. Studi Literatur

Teknik ini dilakukan dengan cara membaca mempelaéjaku sumber,
peraturan tertulis dan bacaan lain yang ada hulumygadengan masalah yang
diteliti. Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh daémritis yang sekirannya
dapat mendukung kebenaran data yang diperolehunptelitian.
4. Studi Dokumentasi

Studi  dokumentasi merupakan teknik pengumpulan ddengan
melakukan kajian dokumentasi untuk memperoleh yiatg berhubungan dengan
masalah yang diteliti. Data dokumentasi dapat lzercgtatan, transkrif, buku,
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapatr|egenda dan sebagainya. Jadi
melalui studi dokumentasi ini dapat memperkuat dagsil observasi dan
wawancara yang telah dilaksanakan tentang berltedgiang berkaitan dengan

masalah, tujuan dan fungsi.
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C. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Reduksi Data

Data yang terkumpul dan terekam dalam catatan tgrarkemudian
dirangkum dan diseleksi. Kegiatan ini sekaligus ajumencangkup proses
penyusunan data kedalam berbagai kategori ataukppkomasalahan yang
sesuai.
2. Penyajian (Display) Data

Proses reduksi data selanjutnya data diolah laggale menyusun atau
menyajikannya kedalam matriks-matriks, tabel, p@tasep dan berbagai bentuk
representasi visual lain yang sesui dengan keadatm Dalam analisis data,
menurut Alwasilah (2002:164)isplay ini memiliki tiga fungsi, yaitu “mereduksi
data dari yang kompleks menjadi nampak sederhaaayimpulkan interpretasi
penelitian terhadap data dan menyajikan data sgaingampil secara
menyeluruh”.
3. Pengambilan Keputusan

Dari proses reduksi data dan penyajian data dikasspemahaman dan
pengertian yang mendalam tentang keseluruhan datg giolah berdasarkan
hasil pemahaman dan pengertian ini, peneliti menkesimpulan-kesimpulan
sebagai jawaban atas permasalahan penelitian yajogah.

Selanjutnya, agar data yang terkumpul dapat desmggh maka dilakukan
pengecekan dengan merujuk pada teknik pemeriksaabskhan data. Menurut
Moleong (1996:173), langkah-langkah pemeriksaanbsai@an data adalah

sebagai berikut:
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1. Wawancara yang dilakukan peneliti dengan resporll@kukan dalam
kondisi tenang agar informasi yang diperoleh daeatiamiah mungkin
agar tidak terjadi bias pribadi

2. Wawancara diupayakan mengarah pada fokus penedilaingga tercapai
kedalaman bahasa yang diinginkan. Pertanyaan yiajpgkan merupakan
pertanyaan terbuka

3. Data yang diperoleh melalui wawancara atau hadduch@ntasi dicek
keabsahannya dengan memanfaatkan pembanding ykag berasal dari
data yang terungkap dengan data hasil dokumen

4. Hasil data yang telah dideskripsikan kemudian #igigkan, dikritik
ataupun dibandingkan dengan pendapat orang lain

5. Data yang terkumpul diklarifikasi dan dikategoriksgsuai dengan fokus
penelitian

D. Subjek dan Lokas Penelitian

Penelitian ini menggunakan sampel purposive sehinggilah sampel
ditentukan oleh adanya pertimbangan informasi. Reae sampel dianggap telah
memadai apabila telah sampai pada titik jenuh. iHaberkaitan erat dengan
pendapat Nasution (1988:11) bahwa:

“Metode naturalitik tidak menggunakan sampling @ndatau secara acak tidak
menggunakan populasi dan sampel yang banyak. SadomgszEnya sedikit dan
dipilih menurut tujuan (purposive) penelitian”.

Dalam penelitian kualitatif, yang dijadikan subjgkenelitian hanyalah
sumber yang dapat memberikan informasi. Berkait@mgdn hal tersebut,
Nasution (2003:32) menjelaskan subjek penelitiaalitatif sebagai berikut:

Dalam penelitian kualitatif yang dijadikan sampahjialah sumber yang

dapat memberikan informasi. Sampel dapat berupa patistiwa,

manusia. Situasi yang diobservasi. Sering sampglilildi secara

“purposive” bertalian dengan purpose atau tujuateméu. Sering pula

responden diminta untuk menunjuk orang lain yangatianemberikan

informasi kemudian responden diminta pula menumuikng lain dan

seterusnya. Cara lain lazim disebut “snow ball damgpyang dilakukan
secara serial atau berurutan.
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Adapun yang menjadi subjek penelitian yang dipdédlam penelitian ini
adalah pengurus OSIS SMA Negeri 3 Kota Tegal yandjri atas:
1. Ketua OSIS SMA Negeri 3 Tegal
2. Wakil Ketua OSIS SMA Negeri 3 Tegal
3. Bendahara OSIS SMA Negeri 3 Tegal
4. Koordinator Seksi Organisasi, Pendidikan dan Kepgrman
5. Koordinator Seksi Ketakwaan
6. Koordinator Seksi Keterampilan, Kewirausahaan dasdgaran Jasmani
7. Koordinator Seksi Kehidupan Berbangsa dan BerbakieRi Luhur

Pemilihan pengurus OSIS dilakukan untuk memperdteterangan-
keterangan yang sesungguhnya mengenai partisipigs pemilih pemula dalam
pemilihan kepala daerah Kota Tegal.

Hal tersebut sejalan dengan karakteristik peaalikualitatif seperti yang
dikemukakan Nasution (1996:32-33) bahwa: “Untuk mperoleh informasi
tertentu, sampling dapat diteruskan sampel dicggaf “redudency” ketentuan
atau kejenuhan artinya bahwa dengan menggunakpon@sn selanjutnya boleh
dikatakan tidak lagi diperoleh tambahan informasubyang berarti”.

Berdasakan pendapat diatas, maka dalam penehiiggengambilan data
tergantung dari kejenuhan data yang diperoleh @amponden. Apabila setelah
beberapa orang responden dimintai keterangan,akean yang diperoleh tetap
sama, ini berarti penelitian itu telah sampai patl jenuh dan pengambilan

informasi dapat dihentikan saat itu juga.
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Lokasi penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 3 &dtegal dan kriteria
lokasi penelitian pada sekolah yang dipilih berdema sekolah unggulan yang

terdapat di Kota Tegal.

E. Tahap Penelitian

Penelitian ini dibagi atas tiga tahap penelitigaifu tahap pra lapangan,
tahap pelaksanaan, dan tahap analisis data.
1. Tahap PraLapangan

Pada tahap ini, peneliti mengajukan penelitian yiaimya mencakup latar
belakang masalah dan alasan pelaksanaan penek#ipan perpustakaan yang
menghasilkan pokok-pokok kesesuaian paradigma detegai substantif yang
mengarahkan penelitian, rancangan kumpulan dataangan prosedur analisis
data serta mengurus surat ijin penelitian.
2. Tahap Pelaksanaan

Setelah segala persiapan penelitian dirasakan cukaga di mulailah
beberapa kegiatan wawancara dan analisis datal. \WM@asancara dan data yang
diperoleh dengan cara diwawancara disusun dan ldigs&kan dalam bentuk
catatan lapangan yang kemudian dianalisa.
3. Tahap Analisis Data

Proses analisa data dimulai dengan menelaah betlata yang tersedia
dari berbagai sumber yaitu dari wawancara, memgreld&juku-buku tentang
pilkada, dokumentasi seperti surat kabar dan suraenya. Setelah dipelajari

maka langkah berikutnya membuat abstraksi. Abstraksupakan usaha memuat
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rangkuman inti, proses, dan pernyataan-pernyataag yerlu dijaga sehingga
tetap berada didalamnya.

Demikian metode penelitian ini. Dalam melaksanakagtodologi ini
diharapkan penelitian yang dilakukan memenuhi kpagrkriteria keabsahan data
suatu penelitian, vyaitu derajat kepercayaémredibility), kebergantungan

(dependability), kepastiar{confirmability), dan kereralihaftransferability).



